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ABSTRAK

Kawasan wisata mampu menjadi pendorong kemajuan perekonomian rakyat di daerah wisata. Diantaranya
mampu meningkatkan penghasilan masyarakat, membuka peluang kerja, dan meningkatkan pendapatan
pemerintah melalui retribusi wisata dan lain sebagainya. Masalah yang dihadapi saat ini adalah pengembangan
wisata yang belum maksimal yang disebabkan minimnya pengetahuan tentang kewirausahaan (bisnis) yang
dimiliki oleh pengurus kawasan wisata atau masyarakat sekitar kawasan wisata, padahal pengetahuan tentang
kewirausahaan tersebut dapat dijadikan dasar untuk mempunyai ide bisnis dalam mengembangkan kawasan
wisata. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan cara memberikan penjelasan pada pengurus kawasan wisata
mengenai kewirausahaan dan manajemen strategi dalam mengembangkan kawasan wisata. Kegiatan pengabdian
dilakukan langsung di kawasan wisata sungai Cireong. Hasil yang dicapai dari kegiatan pengabdian ini pengurus
kawasan wisata mendapatkan pengetahuan mengenai kewirausahaan, sehingga akan tercipta ide bisnis serta
strategi untuk dapat mengembangkan kawasan tersebut yang ke depannya akan menjadi kawasan wisata yang
berkembang dan berkelanjutan. Hal tersebut akan menjadi pendorong perekonomian di daerah dan selanjutnya
dapat mengentaskan kemiskinan.

Kata kunci: Pemberdayaan masyarakat, kawasan wisata sungai Cireong

PENDAHULUAN

Salah satu upaya dalam pengentasan kemiskinan yaitu dengan menggali potensi wilayah
beserta masyarakatnya. Kabupaten Ciamis mempunyai beberapa wilayah potensial yang dapat
dijadikan lokomotif pertumbuhan ekonomi yang diharapkan dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat serta memberantas kemiskinan. Salah satunya adalah kawasan wisata sungai
Cireong.

Kawasan wisata sungai Cireong terletak di desa Sukaresik, kecamatan Sindangkasih
kabupaten Ciamis, dan sudah dijadikan kawasan wisata sejak tahun 2015 sebagai “sungai
Cireong park”. Apabila kawasan wisata tersebut dikelola dengan baik, maka kawasan ini
sangat berpotensi untuk dapat menghasilkan pendapatan daerah bagi pemerintah kabupaten
Ciamis dan meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar sehingga dapat mengentaskan
kemiskinan di daerah tersebut.

Kawasan wisata sungai Cireong ini masih alami, disertai dengan panorama yang indah,
asri serta air sungai yang terus mengalir dengan air yang sangat jernih. Namun, karena
kurangnya peran dari berbagai pihak terutama pemerintah daerah yang belum maksimal
dalam mempromosikan dan mengembangkan kawasan wisata tersebut sehingga potensi
kawasan wisata tersebut tidak berkembang secara maksimal.

Saat ini kawasan wisata sungai Cireong belum menunjukkan perkembangan yang

maksimal ditandai dengan pengunjung yang tidak begitu banyak meskipun pada hari libur.
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Terlihat di kawasan wisata ini akses jalan menuju kawasan wisata yang sulit dilalui karena
rusak, fasilitas umum kawasan wisata kurang memadai, masih kurangnya penjual makanan
ataupun oleh-oleh khas daerah wisata, tidak ada taman bermain untuk anak-anak, juga belum
ada sarana permainan air sungai seperti penyewaan perahu boat, dsb. Atas kekurangan
tersebut, kawasan wisata sungai Cireong ini tidak memiliki daya saing dengan kawasan
wisata yang lainnya. Hal ini dapat menyebabkan wisata sungai Cireong menjadi sulit
berkembang. Efeknya kawasan wisata ini belum mampu meningkatkan pendapatan
masyarakat dan mengentaskan kemiskinan daerah sekitar.

Tujuan dari pengabdian ini adalah: (1) Memberikan pengetahuan tentang kewirausahaan
pada masyarakat kawasan sungai Cireong dalam rangka menumbuhkan ide bisnis, (2)
Memberikan pengetahuan bagaimana menjalankan ide bisnis dalam mengembangkan

kawasan sungai Cireong, dan (3) Memberikan pandangan dalam mengentaskan kemiskinan.

BAHAN DAN METODE

Khalayak sasaran pengabdian ini yaitu para pengelola kawasan sungai Cireong yang
umumnya yaitu para pemuda dari masyarakat sekitaran sungai Cireong. Pelaksanaan kegiatan
pengabdian pada masyarakat ini dilaksanakan melalui cara sebagai berikut:

1. Mengadakan pelatihan kewirausahaan untuk para pengelola kawasan wisata yang
umumnya merupakan para pemuda dari warga sekitar sungai Cireong. Pelatihan tersebut
berisi mengenai bagaimana melaksanakan suatu bisnis mulai dari perencanaan hingga
pengontrolan, sehingga apa yang telah direncanakan dapat teralisasi.

2. Pelatihan diawali dengan cara membuat perencanaan bisnis dimulai dari strategi
pemasaran sampai dengan pembuatan anggaran untuk mengembangkan kawasan wisata
sungai Cireong yaitu berupa pengadaan permainan air juga penyewaan perahu boot
sampai bisnis kuliner. Lalu diberikan cara dan jalan untuk mendapatkan modal dengan
cara meminjam kepada lembaga keuangan yang menawarkan kredit khusus untuk
UMKM. Dengan begitu para pengelola dapat menjalankan usahanya untuk meningkatkan
pendapatan dan mengentaskan kemiskinan. Juga kawasan sungai Cireong dengan adanya
permainan khas air sungai (arung jeram) ini dapat menjadi dasa saing bagi kawasan sungai
Cireong, sehingga akan menarik wisatawan untuk datang pada kawasan ini.

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini meliputi
pelatihan, diskusi dan penyuluhan sebagai berikut:

1. Pelatihan mengenai kewirausahaan beserta strategi manajemen yang baik dalam

menciptakan dan menjalankan suatu usaha.
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2. Metode diskusi dan penyuluhan dilakukan untuk rencana pelatihan mengenai strategi
manajemen mulai dari perencanaan sampai dengan pengontrolan.
Diharapkan setelah mengikuti pelatihan dan penyuluhan para pengurus kawasan wisata
sungai Cireong dapat lebih produktif sehingga dapat meningkatkan pendapatan dalam rangka
mengentaskan kemiskinan, dan juga kawasan wisata sungai Cireong dapat lebih berkembang

sehingga memiliki daya saing dan dapat menarik wisatawan lebih banyak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum Pengabdian

Langkah pertama yang dilakukan sebelum pelaksanan pengabdian adalah survey lokasi
ke kawasan wisata sungai Cireong Dusun Cireong, Desa Mekaersari, Kecamatan
Singdangkasih, Kabupaten Ciamis dengan tujuan untuk melihat situasi dan kondisi lokasi
kegiatan serta untuk mengurus perijinan.

Dari hasil survey terlihat bahwa masyarakat sekitar yang menjadi pengelola kawasan
wisata tersebut tidak memiliki ide mengembangkan kawasan wisata, karena mereka intinya
tidak memiliki ide untuk berbisnis padahal dengan ide bisnis tersebut selain dapat
mengembangkan kawasan wisata juga dapat menambah pendapatan masyarakat dari
berwirausaha.

Untuk itu dirasa perlu untuk memberikan penyuluhan mengenai kewirausahaan untuk
pemuda sekitar juga pelatthan manajemen bagaimana cara mengawali suatu usaha
(perencanaan). Langkah kedua yaitu membuat materi pelatihan, persiapan logistik dan

konsumsi.

Pelaksanaan Pengabdian

Pelatihan dilaksanakan pada hari senin 3 Januari 2019 di rumah warga yang
representatif di sekitar kawasan wisata tersebut. Pelatihan dimulai pukul 9.00 dan dihadiri
oleh 10 peserta, 3 orang panitia dan 2 orang pemateri.

Sesi pertama dari jam 09.00 sampai 10.00 WIB. Materi penyuluhan pada sesi ini berupa
kewirausahaan, membangun mindset bisnis, ide bisnis, merencanakan bisnis, memulai bisnis.
Sesi kedua dari jam 10.00 sampai 12.00 wib dengan materi yang diberikan berupa bagaimana
memulai suatu bisnis, dimulai dengan merancang sebuah anggaran, sampai dengan hal-hal

yang perlu dipersiapkan untuk mendapatkan modal dari lembaga keuangan.
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Setelah Pengabdian

Setelah pelatihan dilaksanakan dilakukan monitoring dan evaluasi pada pengelola
kawasan sungai Cireong untuk melihat tindaklanjut dari pelaksana pengabdian. Dari hasil
monitoring didapatkan adanya ide bisnis yang tercipta pada para pengelola yaitu merancang
sebuah bisnis penyewaan perlengkapan air dan permainan air sungai, juga akan membangun
bisnis kuliner dengan melakukan perencanaan yaitu membuat sebuah anggaran sehingga akan
diperoleh angka kebutuhan modal kerja untuk dapat diajukan kepada lembaga keuangan.

Setelah mendapatkan modal kerja tersebut, perencanaan bisnis akan terelalisasi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dengan adanya pelatihan kewitausahaan beserta strategi manajemen dalam
merencanakan suatu bisnis, maka masyarakat sekitar yaitu para pemuda yang menjadi
pengelola kawasan wisata telah mendapatkan pengetahuan tentang bagaimana memulai suatu

bisnis/perencanaan suatu bisnis.

Saran
Perlu dilakukan pendampingan kepada masyarakat di lokasi wisata sungai Cireong yang
dilakukan secara berkelanjutan agar lokasi wisata sungai Cireong dapat dimanfaatkan secara

optimal untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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